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ABSTRAK 

Nyanyian Etnis Pakpak Simsim: Konsep, Perilaku dan 

Wujud. Etnis Pakpak tersebar di sebelah Barat Sumatera Utara, 
terbagi atas lima suak —subetnis— yaitu, Pakpak Kêlasên, Pakpak 
Kêppas, Pakpak Simsim, Pakpak Pêgagan, Pakpak Boang. Kajian 

dalam tulisan ini khusus pada nyanyian di dalam kelompok 
masyarakat etnis Pakpak Simsim yang ada di Pakpak Bharat, 

Sumatera Utara. Nyanyian Pakpak sering digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan, menggambarkan kehidupan dan 
keadaan penyaji, dan pengantar tidur anak-anak. Nyanyian 

Pakpak menggunakan ekspresi sebagai bagian penting dan wajib 
di dalam sajian. Ekspresi ini muncul sebagai bentuk perilaku yang 

didasari konsep dalam norma adat istiadat masyarakat Pakpak. 
Nyanyian menjadi seperti efek berperilaku sekaligus solusi 
bersikap bagi masyarakat Pakpak dalam kehidupan. Melihat 

realitas yang ada, bagaimana masyarakat Pakpak mengkonsepsi, 
dan merefleksikan konsep musik dalam nyanyian Pakpak? 

Pendekatan Etnomusikologi mengenai tiga tingkatan 

analisisnya Alan P. Merriam digunakan mengkaji nyanyian Pakpak 
tersebut. Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

interpretatif dengan strategi observasi partispatif atau pengamatan 
terlibat. Hasil pebelitian menunjukkan bahwa nyanyian Pakpak 
adalah bentuk konkret dari perilaku yang didasari konsep dalam 

masyarakat Pakpak. Persepsi berdasarkan norma adat istiadat 
menjadi titik penting dalam mengkonsepsi musik di nyanyian 

Pakpak. Kelayakan nyanyian Pakpak ditentukan waktu, tempat 
dan konteks yang sesuai nilai tradisi. Jika tidak sesuai, maka 
tidak layak untuk menyajikan nyanyian. Penyaji nyanyian Pakpak 

berada pada posisi sebagai seorang spesialis dan sekaligus sebagai 
masyarakat biasa yang terikat adat istiadat dalam masyarakat 
Pakpak. Nyanyian Pakpak membentuk sistem nada yang muncul 

dari usaha mengekspresikan perasaan dan makna kata sebagai 
teks dalam sajian dan didukung dengan penggunaan teknik Urgut, 
Lenggang, Mbernêng. 

Kata kunci: Nyanyian, Pakpak, konsep, perilaku. 
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ABSTRACT 

Pakpak Simsim Ethnic Song: Concept, Behavior object. 

The Pakpak ethnicity is spread in the west of North Sumatra, 
divided into five sub-ethnic namely, Pakpak Kêlasên, Pakpak 
Kêppas, Pakpak Simsim, Pakpak Pêgagan, Pakpak Boang. This 

paper is specific to study about song within the Pakpak Simsim 
ethnic group in Pakpak Bharat, North Sumatra. Pakpak songs are 
often used to express feelings, describe the lives and circumstances 

of the presenter, and the children's bedtime. Pakpak song uses 
expression as an important and obligatory part in the serving. This 

expression appears as a form of behavior based on the concept in 
the customs norms of Pakpak society. Song becomes like a 
behavioral effect as well as a solution to behave for the Pakpak 

community in life. Seeing the reality that exists, how Pakpak 
society to conceptualize, and reflect the concept of music in 

Pakpak song? 
Ethnomusicology approach about three levels analysis of Alan 

P. Merriam is used to review Pakpak song. The method used is 

qualitative interpretive method with participant observation or 
observation strategy involved. That result of research is showing 
Pakpak song is a concrete form of behavior based on concept in 

Pakpak society. Feasibility Pakpak songs are determined time, 
place and context that match the value of tradition. If it is not 

appropriate, then it is not feasible to present of song. Pakpak 
songwriter or singer is in a position as a specialist and also as an 
ordinary society who is bound to custom in Pakpak society. Song 

Pakpak formed a tone system that emerged from the effort to 
express the feeling and meaning of the word as a text in the 
presented of song and supported by the use of techniques Urgut, 

Lenggang, Mbernêng. 

Keywords: Song, Pakpak, Concepts, Behavior. 
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CATATAN PANDUAN MEMBACA 

1. Penotasian

Jumlah nada dalam satu siklus mengikuti sistem pelarasan 

nada pada instrumen musik Pakpak, terdiri atas lima nada. 

Sajian notasi dalam tulisan ini menggunakan teknik 

penulisan notasi balok yang disertai catatan-catatan dan 

kodefikasi tambahan untuk menunjukkan ekspresi sajian dan 

ukuran rentang jangkauan frekwensi nada, rentang 

jangkauan tersebut diwakili satu nada. Penggunaan tanda 

menunjukkan ada pengunaan teknik nyanyian Pakpak, U-Mb 

(Urgut-Mêrbunga), L-Hj (Lenggang-Hanjar), L-Nd (Lenggang-

Ndor), L-Ng (Lenggang-Nggang), M-Cgk (Mbernêng-Cengkok), 

M-Ng (Mbernêng-Nangên), M-Mi (Mbernêng-Milangi), M-Tg 

(Mbernêng-Tangis) 

2. Pelafalan huruf

Bahasa Pakpak mengenal huruf dalam dua pelafalan, “talling 

dan pêpêt.” Usaha penyesuaian pelafalan dialek dalam tulisan 

ini menggunakan “e” dibaca “e talling,” “ê” dibaca “e pêpêt,” 

“m” dan “n” sebagai huruf awal diikuti huruf konsonan dibaca 

“êm” dan “ên.” 
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3.1. Neur anak-anak 
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3.5. Orih-orih 
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3.6. Mong-mong 

3.7. Iya-iya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Etnis Pakpak tersebar di daerah sebelah Barat Sumatera 

Utara dan berada pada wilayah perbatasan antara Sumatera Utara 

dengan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Etnis Pakpak, terdiri 

atas lima subetnis —Suak— yaitu, Pakpak Kêlasen, Pakpak 

Kêppas, Pakpak Simsim, Pakpak Pêgagan, Pakpak Boang. Kelima 

subetnis ini memiliki kesenian —musik— yang khas menurut 

ukuran kemantapan rasa musikal masing-masing, yang sering 

digunakan menjadi suatu penanda identitas subetnis tertentu. Hal 

ini terjadi karena dipengaruhi persebaran masing-masing subetnis 

Pakpak di Sumatera Utara, dan pengaruh unsur kebudayaan atau 

kelompok masyarakat yang ditemui pada tempat berdomisili. 

Perlu menjadi catatan, musik Pakpak di sini adalah musik 

tradisi etnis Pakpak yang menggunakan persepsi lama/ dulu. 

Maksudnya adalah: (1) musik yang masih menggunakan sistem 

pelarasan lima nada, yaitu Ni Na No La Le; (2) memiliki fungsi 

ritual atau kêrja adat, ungkapan perasaan dan emosi, gambaran 

situasi kehidupan masyarakat; (3) berisi filosofi kehidupan 

masyarakat Pakpak pada masa lalu; (4) belum menggunakan a in 
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orchestra1 sebagai acuan pelarasan. Musik ini memiliki gaya khas 

dalam menggunakan ritme, ornamen, cengkok,2 legato,3 dinamika, 

dan aksen.4 

Musik tradisi etnis Pakpak dapat ditemukan dalam berbagai 

peristiwa kehidupan etnis Pakpak di Sumatera Utara. Mulai dari 

kegiatan sehari-hari seperti bekerja di ladang, sawah, hutan, kêrja 

adat sampai bermain-main dan menidurkan anak. Musik ini 

terbagi atas dua kelompok besar dalam teknik garapannya, yaitu 

musik vokal atau nyanyian dan musik instrumental. Musik vokal, 

disajikan dalam berbagai peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

bersifat cerita sastra, ungkapan perasaan, dan bermain. Ketika 

disajikan, dalam musik vokal Pakpak akan dijumpai tiga teknik 

utama, yaitu urgut,5 lenggang,6 dan mbernêng7 (Naiborhu, 2004: 

160). Musik instrumental Pakpak ―gêndêrrang atau gêndang― 

menurut Silon Banurea, salah satu seniman tradisi etnis Pakpak, 

disajikan dalam proses kegiatan yang bersifat ritual. Kemudian, 

musik instrumental Pakpak ―sêngkole-sêngkole― disajikan untuk 

tujuan hiburan, pertunjukan, sajian di luar kêrja adat yang 

1 Pelarasan dalam musik konvensional Barat: a1 = 440 Hz. 
2 Bahasa Pakpak mengacu pada penjelasan lekuk atau naik turun perpindahan 

dari satu nada ke nada berikutnya yang terdapat dalam musik vokal. 
3 Naik turun nada ketika berpindah dari satu nada ke nada yang lain dalam 

musik instrumental. 
4 Data tersebut didapatkan dengan merekam langsung dari sumber primer, 

maupun mengambil dari sumber sekunder berupa hasil rekaman yang sudah 
pernah dilakukan. 

5 Teknik ornamentasi 
6 Teknik pengaturan dinamika 
7 Teknik pengaturan aksen dan dialek 
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utama, dan kebutuhan estetika di luar konteks pertunjukan 

(wawancara, 12 Agustus 2013). 

Fokus pembahasan dalam tulisan ini, diambil khusus 

peristiwa yang spesifik pada kesenian musik vokal atau nyanyian 

di dalam kelompok masyarakat etnis Pakpak Simsim yang ada di 

Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi Sumatera Utara, selanjutnya 

menggunakan Nyanyian Pakpak. Walaupun bukan pelaku 

langsung, namun penulis sudah lahir dan besar dalam banyak 

peristiwa kebudayaan masyarakat Pakpak. Secara emosional, 

kedekatan dengan kehidupan masyarakat Pakpak sudah terjalin 

sejak lama melalui hubungan personal maupun keluarga orang 

yang melahirkan. Hubungan personal yang terbangun sejak kecil 

dengan Omak/ Inang8 membuat jalinan yang sangat erat dengan 

suku Pakpak, bahasa Pakpak sebagai bahasa Ibu. Banyak 

peristiwa-peristiwa yang sejak masa anak-anak hingga dewasa 

sangat berperan besar membangun hubungan emosional ini. 

Nyanyian Pakpak banyak digunakan untuk menunjukkan 

gambaran situasi, ungakapan perasaan, dan keadaan si pelaku. 

Terkadang, digunakan juga untuk merepresentasikan situasi 

orang lain yang mungkin dapat menginspirasi sesuatu atau 

berbagai hal dalam kehidupan melalui bentuk sajian sastra tutur. 

Nyanyian-nyanyian tersebut biasanya sangat kaya ekspresi emosi 

8 Bahasa Pakpak untuk penyebutan Ibu 
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secara musikal, dan tidak jarang mampu menggugah perasaan 

pendengarnya. Nyanyian menjadi seperti efek berperilaku 

sekaligus solusi bersikap bagi masyarakat Pakpak dalam 

mengatasi tantangan di dalam hidup sejak jaman dulu. Persepsi 

dan sikap tersebut sangat banyak mempengaruhi Nyanyian-

nyanyian yang ada dalam masyarakat Pakpak. Pada masa lalu, 

ketika seorang wanita yang akan menikah ingin menyampaikan 

ungkapan perasaannya kepada orang tua, dilakukan melalui 

nyanyian. Ketika seorang pria mengalami kesusahan hati yang 

mendalam, tidak boleh diceritakan ke orang lain, diungkapkan 

melalui nyanyian di dalam hutan agar tidak ada yang mendengar. 

Ketika mengajarkan hal-hal kebaikan kepada anak-anak, 

disusunlah cerita sastra tutur yang diselipkan dalam nyanyian. 

Ekspresi dan perilaku yang disajikan dalam nyanyian 

biasanya spontan terjadi dan mengalir begitu saja, seperti sudah 

terbiasa dan tidak canggung sehingga mampu membangun 

―identitas‖ dan atmosfir yang sangat kuat dalam nyanyian 

tersebut. Ekspresi dan perilaku tersebut dapat disajikan mengalir 

secara spontan karena ada hal menjadi penyebab yang 

mendasarinya. Ada persepsi dan ukuran rasa di dalamnya yang 

sudah diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi. Persepsi 

dan aturan tersebut seperti hukum yang mengatur cara mengolah 

bunyi dalam bernyanyi agar menghasilkan nyanyian Pakpak yang 
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baik. Bagi masyarakat Pakpak, tidak ada pelatihan khusus untuk 

menjadi penyaji nyanyian Pakpak, yang penting adalah 

―Sampaikan dengan segenap hati dan perasaanmu‖ seperti yang 

sudah dilakukan leluhur Orang Pakpak sejak dulu kala. ―Kalak 

arnia kin, mêrtuhu-tuhu ngo i nangênkên bagi kade si ni bagas ukur 

na‖, artinya kalau orang jaman dulu, apa yang di dalam hati 

mereka dinyanyikan ―disampaikan― dengan sungguh-sungguh 

(Resna br. Bêrutu, wawancara, 19 Agustus 2014). Perlu juga 

ditambahkan bahwa pengaruh dialek ketika mengucapkan bahasa 

Pakpak sudah seperti bernyanyi. 

Menjadi hal yang menarik ketika dikatakan bahwa nyanyian 

Pakpak merupakan sebuah hasil perilaku dari kesepakatan yang 

dibangun oleh kelompok masyarakat pemiliknya melalui 

rangkaian peristiwa-peristiwa dalam kebudayaan masyarakat 

Pakpak dan sudah diwariskan dari generai ke generasi. ―Nggo bagi 

kin ngo i bakin pêrtuanta arnia nai, kitêruskên mo kita”, artinya 

sudah seperti itu dibuat para orang tua sejak jaman dulu, 

melanjutkanlah kita (Bogol Bêrutu, wawancara, 19 Maret 2014). 

Pembahasan secara mendalam untuk kajian ini dilakukan melalui 

pendekatan Etnomusikologi ―bersifat musikologi dan antropologi― 

dengan topik ―Nyanyian Etnis Pakpak Simsim di Sumatera Utara: 

Konsep, Perilaku, dan Wujud‖. Pemilihan topik ini dilandasi 

dengan pertimbangan melihat fenomena musik di Sumatera Utara 
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yang memiliki banyak perbedaan gaya secara spesifik akibat dari 

perbedaan wilayah. Ketika ditelusuri, perbedaan wilayah ini 

mampu memunculkan perbedaan persepsi dalam kebudayaan. 

Ketika perbedaan tersebut telah mengakar pada satu kelompok 

masyarakat, hampir dapat dipastikan akan muncul perbedaan 

persepsi pada respon dan perilaku terhadap bunyi. Setelah 

memasuki tahap perbedaan persepsi dan perlakuan terhadap 

bunyi, maka muncul hasil olahan bunyi yang berbeda-beda 

berdasarkan tolak ukur persepsi ―konsep― dari budaya masing-

masing kelompok etnis, disebut sebagai musik tradisi etnis. 

Selanjutnya, untuk menunjukkan kekayaan khasanah musik, 

nyanyian-nyanyian Pakpak menjadi pilihan yang tepat untuk 

dikaji secara mendalam. Karena, nyanyian Pakpak banyak 

menggunakan ekspresi sikap dan emosi sebagai bagian penting 

dan wajib di dalam sajian. Ekpresi tersebut menghasilkan sikap 

berperilaku yang dilatar belakangi oleh aturan  tata nilai tradisi 

atau persepsi rasa untuk memandang musik dalam kelompok 

masyarakat Pakpak. Secara tidak langsung, peristiwa-peristiwa 

budaya dalam kehidupan masyarakat Pakpak melatarbelakangi 

nyanyiannya. Sampai sejauh mana pentingnya konsep, sikap dan 

perilaku musik dalam nyanyian Pakpak hingga dapat menjadi 

bagian dari budaya masyarakat Pakpak? 
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B. Rumusan Masalah 

Didasarkan atas uraian latar belakang, maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana masyarakat Pakpak mengkonsepsi musik dalam

nyanyian? 

2. Bagaimana perilaku masyarakat Pakpak merefleksikan konsep

musik dalam nyanyian Pakpak? 

3. Bagaimana wujud sajian musik nyanyian Pakpak?

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan nyanyian Pakpak secara komprehensif

tanpa lepas dari budaya pemiliknya. 

2. Untuk menjelaskan nyanyian Pakpak melalui perspektif

akademisi. 

3. Untuk bahan kajian nyanyian Pakpak dalam membuat karya

tulis ilmiah berbentuk tesis. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk menjelaskan konsep musik dalam nyanyian menurut

masyarakat Pakpak. 
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2. Untuk menjelaskan perilaku masyarakat Pakpak ketika

merefleksikan konsep musik di dalam nyanyian. 

3. Untuk menjelaskan wujud nyanyian Pakpak sebagai bentuk

konkret dari perilaku yang dasari konsep dengan melihat dari 

sajian pola melodi, pola ritem, jarak nada, dinamika dan 

legato. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan berguna pada wilayah 

akademisi dan praktisi seni musik Nusantara secara umum, dan 

etnis Pakpak secara khusus, yaitu sebagai berikut. 

1. Sebagai informasi bagi para akademisi dan praktisi seni

mengenai nyanyian etnis Pakpak di Sumatera Utara. 

2. Menambah referensi kajian mengenai musik Nusantara yang

ada di Sumatera Utara. 

3. Sebagai dasar untuk penelitian lanjutan yang relevan dengan

topik pembahasan dalam penelitian ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjukkan bahwa karya tulis dalam penelitian ini 

merupakan karya tulis yang orisinil dan bukan plagiat dari karya 

tulis yang sudah pernah ada, maka dilakukan kajian dari 
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beberapa tulisan/ karya ilmiah hasil penelitian yang sudah pernah 

dilakukan terkait dengan subjek maupun obek kajian. 

Dalam karya tulis, ―Asal Etnis Suku Pakpak Pertama Kali‖ 

(tanpa tahun) oleh Kasdim Berutu mendeskripsikan mengenai 

sejarah, asal-usul, keberadaan, pola hidup ―struktur dan 

kepercayaan― masyarakat, dan kesenian etnis Pakpak di 

Sumatera Utara pada masa lalu. Tulisan ini membantu dalam 

mencari informasi mengenai asal-usul masyarakat suku Pakpak, 

agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan sumber sejarah 

yang berkaitan dengan literatur bahasa dan kesenian —musik— 

dan penentuan wilayah yang menjadi lokasi persebaran 5 (lima) 

kelompok subetnis Pakpak. Namun, tulisan ini memberikan 

informasi yang belum spesifik dan terperinci di bidang kesenian, 

dan belum dilakukan pembanding mengenai informasi. Tulisan ini 

terkesan sebagai pendapat dari satu orang. 

Karya tulis ―Aspek-aspek Kultural Budaya Pakpak (Sebuah 

Eksplorasi tentang Potensi Lokal)‖ (2002) oleh Lister Berutu, 

Pasder Berutu dan Mariana Makmur mendeskripsikan mengenai 

kesenian dan sastra di dalam tradisi masyarakat suku Pakpak 

secara umum. Dalam tulisan ini membahas secara umum dari tiap 

subjudulnya, belum dilakukan pembahasan secara terperinci. 

Namun dapat diambil sebagai pembanding dalam hal istilah 
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bahasa dan penyebutan objek dan struktur bahasa, dan objek 

kesenian tradisi etnis Pakpak. 

Karya tulis berbentuk tesis pada Program Pascasarjana 

Universitas Sumatera Utara berjudul ―Analisis Verba Bahasa 

Pakpak-DAIRI‖ (2002) oleh Ida Basaria membahas mengenai 

struktur bahasa dalam etnis Pakpak, dengan ukuran sistem 

Grammer bahasa asing. Hal ini perlu dipertegas keberadaannya 

dengan melakukan validasi data. Di tulisan ini juga tidak dapat 

mengakomodasi seluruh tata bahasa sesuai dengan yang ada pada 

bahasa tradisi etnis Pakpak, banyak istilah yang berpotensi salah 

dalam mengucapkan jika mengikuti sistem penulisan pada karya 

tulis ini. Kemudian masalah pembagian subetnis Pakpak-DAIRI, 

tidak dijelaskan maksud dari penyebutan subetnis tersebut. 

Karena, pembagian subetnis Pakpak, tidak ada Pakpak-DAIRI. 

Tulisan hasil penelitian ini masih perlu dipastikan kebenarannya 

melalui penelitian selanjutnya. 

Karya tulis ―Musik Pakpak-DAIRI di Sumatera Utara‖ (2004) 

oleh Torang Naiborhu memuat deskripsi musik etnis Pakpak 

dengan menggunakan ukuran yang ada pada ukuran pembanding 

dari etnis lain, mungkin karena latar belakang penulis bukan 

berasal dari etnis Pakpak. Kemudian musik etnis Pakpak diukur 

dengan menggunakan pengukuran musik barat yang sudah 

sistematis dan baku. Sedangkan musik yang bersifat tradisi, di 
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Nusantara terlebih tradisi warisan dan oral, sangat sulit untuk 

ditetapkan ukurannya secara sistematis, khususnya musik tradisi 

etnis Pakpak. Karena, berhubungan langsung dengan perasaan 

pelaku kesenian musik tersebut. 

Karya tulis ―Ende-ende Merkemenjen: Nyanyian Ratap 

Penyadap Kemenyan di Hutan Rimba Pakpak-Dairi, Sumatera 

Utara‖ oleh Torang Naiborhu (2004) mendeskripsikan bahwa Ênde- 

ênde Mêrkêmênjên adalah nyanyian ratapan para pria dewasa 

penyadap kemenyan yang disajikan di hutan rimba, penyajiannya 

terbatas saat matahari mulai condong ke Barat (nggoling ari) yaitu 

pukul 13.00 – 16.00 WIB. Bagi masyarakat Pakpak, bernyanyi 

adalah suatu kegiatan yang terlarang bila tidak memenuhi syarat 

tradisi, penyajian nyanyian harus selalu terikat pada tempat, 

waktu dan konteks tertentu. Nyanyian ratap ini adalah cerminan 

pengalaman dan refleksi kehidupan dari penyaji serta kehidupan 

masyarakat di mana nyanyian ini hidup. Sebagai ungkapan rasa 

dari penyajinya, struktur nyanyian ratap ini tidak terikat pada 

sajak dan pola pantun tertentu, garapan teks lebih bersifat strofic 

atau berubah sesuai selera penyaji, garapan melodi cenderung 

melakukan pengulangan dan tidak terikat pada tempo yang 

reguler. Secara keseluruhan, nyanyian ini bersifat logogenic atau 

lebih mengutamakan sisi teks dari pada melodi. 
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Tulisan ini sangat membantu dalam memahami salah satu 

nyanyian ratapan dalam masyarakat Pakpak, cukup mendetail 

informasi yang disajikan. Tetapi, tidak bersifat fokus pada suatu 

orientasi teori yang khusus membahas secara mendalam 

mengenai nyanyian ratapan dari sudut pandang musik. 

Pembahasanya sangat luas dan berorientasi lebih ke arah 

antropologi, sosiolinguistik, dan semiologi. Maka dari itu, ranah 

pembahasan secara fokus dari etnomusikologi ―bersifat 

musikologi dan antropologi― dapat melengkapi sebagai penelitian 

lanjutan. 

Karya tulis ―A Survey of the Instrumental Music of the Pakpak‖ 

oleh Ben M. Pasaribu (1979) mendeskripsikan mengenai kesenian 

—musik— etnis Pakpak berdasarkan kategori yang disusun secara 

berurut mulai dari instrumentasi sampai pada fungsi musik dalam 

masyarakat etnis Pakpak, dengan waktu penelitian pada tahun 

1978-1979. Ketika pembagian wialayah administrasi wilayah Salak 

masih menjadi kecamatan di kabupaten Dairi. Sebagian besar 

pandangan isi dari karya tulis ini menggunakan pandangan musik 

barat. Hal ini membantu penulis dalam menyusun kategori-

kategori kesenian pada penelitian musik tradisi etnis Pakpak. 

Ketetapan pandangan yang diberikan terhadap pendokumentasian 

yang bersifat repertoar musik dalam penelitian ini masih sangat 

Barat sekali, dan sangat berorientasi pada instrumental, belum 
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bisa menunjukkan ekspresi dalam nyanyian yang dibahas. 

Masalah penyebutan subetnis Pakpak, tidak ada Pakpak-Dairi di 

dalam subetnis Pakpak. Adanya persebaran dari suku yang 

memiliki lima kelompok subgrup dapat menjadi penyebab 

penyebutan ini, dan cukup banyak tulisan yang mendekripsikan 

demikian. Maka dari itu, penelitian lanjutan kali ini dapat 

dijadikan sebagai tambahan yang bersifat melengkapi di bidang 

kajian musik Pakpak. 

Melihat dari hasil penilitian-penelitian sebelumnya, masih 

ada hal-hal yang harus dilakukan untuk melengkapi bahan kajian. 

Penelitian kali ini diharapkan mampu menjawab dan memenuhi 

kebutuhan tersebut, sekaligus mampu menambah informasi 

untuk melengkapi penelitian sebelumnya. Jika melihat dari sudut 

bidang kajian, maka penelitian kali ini merupakan penelitian yang 

belum dilakukan dalam penelitian-penelitian  sebelumnya. 

F. Kerangka Teoritis 

Sumatera Utara merupakan wilayah dengan etnis yang 

majemuk, dan dalam kelompok tersebut terdapat subetnis. 

Masing-masing kelompok memiliki kesenian yang berbeda. Ciri 

khas dari masing-masing etnis di Sumatera Utara, salah satunya, 

dapat dilihat dan ditelisik dari segi musik khususnya nyanyian. 

Setiap etnis maupun subetnis di Sumatera Utara, memiliki 
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nyanyian yang sarat dengan tolak ukur budaya tiap kelompok. 

Kelompok etnis maupun subetnis tersebut juga memiliki musik 

instrumental, yang disajikan dalam format tunggal maupun 

ansambel. Jika diamati lebih rinci, dalam perlakuan instrumen 

musik tradisi etnis maupun subetnis di Sumatera Utara, sering 

mengambil idiom-idiom bunyi dari musik vokal atau nyanyian 

sebagai acuan, seperti dalam perlakuan teknik, pemilihan nada, 

warna suara, wilayah nada, dan ritme. Perlakuan ini muncul dari 

adanya persepsi nilai menurut budaya masing-masing pemilik 

musik di dalam memandang dan membuat ukuran terhadap 

musik, sekaligus merupakan usaha untuk memberikan identitas 

pada musik hingga dapat disebut sebagai musik tradisi etnis atau 

musik etnis. 

Pernyataan ―The study music as culture,‖ menunjukkan 

bahwa etnomusikologi bukan lagi musikologi maupun antropologi 

melainkan penyatuan dari keduanya (Alan P. Merriam, 1977: 204). 

Berpijak dari alasan tersebut, pendekatan dalam pembahasan ini 

menggunakan kajian Etnomusikologi ―bersifat musikologi dan 

antropologi― sebagai pembentuk arah fokus kajian obyek material. 

Pendekatan Etnomusikologi menjadi salah satu cara yang dapat 

membahas nyanyian Pakpak tanpa melepasnya dari budaya 

masyarakat etnis Pakpak sebagai pemiliknya. Karena, di dalam 
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nyanyian Pakpak dapat dijumpai peristiwa bunyi dan peristiwa 

budaya. 

Menurut Alan P. Merriam dalam buku Antropologi Musik 

terjemahan Triyono Bramantyo bagian I, tahun 1999, bahwa 

… musik adalah aktivitas, pikiran-pikiran serta obyek
yang kompleks dan berpola ke dalam bunyi-bunyi yang 

secara kultural memiliki penuh makna mengingatkan 
untuk eksis pada tingkatan yang berbeda dari komunikasi 

sekular. Bunyi musik dibentuk oleh kebudayaan di mana 
musik merupakan bagian di dalamnya. … Musik tidak 
dapat didefinisikan melulu sebagai fenomena bunyi, karena 

di dalamnya terlibat perilaku individual yang menghendaki 
persetujuan sosial dari masyarakat apa yang boleh dan 

yang tidak boleh. … Musik tidak dapat disangkal 
dihasilkan oleh manusia untuk manusia lainnya di dalam 
konteks sosial dan kultural. … Bunyi musik memilik 

struktur, serta mungkin sebuah sistem, tetapi hal itu tidak 
dapat eksis secara bebas dari keberadaan manusia, bunyi 
musik harus dikenal sebagai produk dari perilaku yang 

memproduksinya. … Tanpa konsep mengenai musik, 
perilaku tidak bisa terjadi, dan tanpa perilaku, bunyi musik 

tidak dapat dihasilkan. … Produk tidak dapat dipisahkan 
dari perilaku yang memprodusinya, sebaliknya perilaku 
hanya dalam teori dapat dibedakan dari konsep-konsep 

yang mendasarinya, dan semuanya diikat bersama-sama 
melalui timbal balik dari konsep produk. (hal. 43-58). 

Pendapat tersebut menegaskan bahwa musik harus dipandang 

sebagai suatu hasil dari proses dinamika perilaku manusia secara 

sosial dan kultural bukan sebatas fenomena bunyi, dan perilaku 

itu sendiri dilandasi konsep-konsep yang melatarbelakanginya. 

Ada tiga tingkatan analitik untuk meneliti musik, yaitu konsep-

konsep mengenai musik, perilaku yang berhubungan dengan 

musik, dan bunyi musik itu sendiri. 
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Konsep merupakan suatu kerangka atas musik yang diatur 

dalam masyarakat dan merupakan suatu kerangka atas orang 

yang memikirkan tentang apa itu musik, dan bagaimana 

seharusnya musik. Setiap sistem musik didasarkan atas 

serangkaian konsep yang menggabungkan musik ke dalam 

aktivitas masyarakat luas yang menetapkan dan menempatkan 

sistem musik sebagai fenomena kehidupan yang ada di antara 

fenomena lainnya. Perilaku yang berhubungan dengan musik, 

merupakan reaksi dari proses merefleksikan konsep untuk 

mendapatkan bunyi yang diinginkan sesuai norma menurut 

kebudayaan di dalamnya. Perilaku ini dibagi menjadi perilaku 

fisik, perilaku sosial, dan perilaku verbal. Perilaku fisik yaitu 

perilaku menunjukkan sikap yang layak untuk menghasilkan 

bunyi, berupa gerak-gerik badan yang dilakukan untuk 

mendapatkan bunyi seperti yang diinginkan pada konsep. Perilaku 

sosial yaitu sikap dan perilaku pemusik di dalam masyarakat 

sebagai musisi dan non-musisi. Perilaku verbal merupakan 

perkataan tentang musik yang menyangkut hal memori tentang 

kata dan musik, tempo, kualitas suara, akurasi tentang cara 

membawakannya, dan keperluan untuk sajian grup atau solo. 

Bunyi sebagai wujud konkret dari hasil proses berperilaku yang 

didasari konsep akan didengar kembali yang membuat suatu 

penilaian dan evaluasi sesuai dengan nilai dan norma tertentu di 
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dalam budaya pemiliknya. Jika penyajian dianggap sudah berhasil 

sesuai dengan norma dan persyaratan yang terdapat dalam 

kebudayaan, maka kemantapan konsep dipegang kuat. Jika 

penyajian dianggap tidak berhasil, maka konsep harus diubah, 

otomatis perilaku juga ikut berubah. 

Nyanyian Pakpak dalam kajian ini dilihat sebagai sebuah 

hasil dari perilaku manusia dalam suatu kebudayaan masyarakat 

Pakpak. Melalui pandangan ini, maka nyanyian Pakpak dilihat 

sebagai bunyi yang diproduksi dari hasil proses perilaku orang 

Pakpak yang berusaha membangun interaksi horizontal dan 

vertikal, dan perilaku tersebut didasari atas konsep yang lahir atas 

dasar ukuran nilai atau norma kebudayaan dalam masyarakat 

etnis Pakpak. Pembahasan secara mendalam tulisan ini 

menggunakan teori Behavior dari Alan P. Merriam yang 

memandang musik adalah sebagai bunyi hasil proses perilaku 

manusia yang didasari dari konsep. Pandangan dasarnya adalah 

musik harus dilihat dan dianalisis dari konsep, perilaku, dan 

bunyi. 

Nyanyian Pakpak dikaji secara mendalam dengan melihat 

konsep-konsep yang terdapat di dalam nyanyian Pakpak, yaitu 

berupa norma dan persepsi yang mengatur cara masyarakat 

Pakpak memandang musik, di dalamnya termasuk cara yang 

diharuskan untuk menghasilkan musik menurut pandangan 
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budaya masyarakat Pakpak. Setelah mengetahui konsep-konsep 

yang terdapat dalam nyanyian Pakpak, maka dikaji perilaku yang 

menjadi refleksi konsep tersebut yang berhubungan untuk 

menghasilkan nyanyian, sikap-sikap ataupun gerak badan yang 

diharapkan untuk dapat menghasilkan bunyi musik sesuai 

dengan persepsi budaya masyarakat Pakpak. Perilaku ini meliputi 

perilaku fisik, perilaku sosial, dan perilaku verbal yang dianggap 

layak sebagai perilaku untuk merefleksikan musik sesuai konsep 

yang berlaku dalam masyarakat Pakpak. Setelah melalui proses 

perilaku, bunyi nyanyian dijelaskan dengan mendeskripsikan 

wujud dari sajian nyanyian Pakpak melihat dari kriteria secara 

musikal, yaitu pola melodi, ritem, jarak nada, dinamika dan 

legato. 

G. Metodologi Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan satu aktivitas yang 

menempatkan pengamat di dalam dunia, terdiri atas 
serangkaian praktik material interpretatif yang membuat 

dunia bisa disaksikan. Praktik tersebut mengubah dunia 
menjadi serangkaian representasi meliputi  catatan 
lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, dan 

memo tentang diri. Di tingkat ini, penelitian kualitatif 
mencakup pendekatan naturalistik interpretatif terhadap 

dunia. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam setting alaminya, 
berupaya memahami dan menginterpretasikan fenomena 

berdasarkan makna-makna yang dilekatkan oleh manusia 
kepadanya. Penelitian kualitatif meliputi penggunaan dan 
pengumpulan beraneka ragam data empiris yang sedang 

dipelajari ―studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, 
kisah perjalanan hidup, wawancara, artefak, teks dan 
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produksi kultural, teks-teks observasional, historis, 
interaksional, dan visual― yang melukiskan aneka momen 

dan makna rutin serta problematis di dalam kehidupan 
individu. (N. K. Denzin & Y. S. Lincoln, 2011: 3-4).  

Melihat pernyataan dalam kutipan di atas menjelaskan bahwa 

penelitian kualitiatif menitikberatkan pada penyajian kembali 

dunia ―lapangan penelitian― sesuai dengan data-data empiris 

yang terkumpul selama di lapangan, data-data tersebut mengikuti 

setting natural dari obyek yang menjadi bahan kajian. Dengan 

kata lain, data-data yang diperoleh dari lapangan diinterpretasi 

sesuai fakta sebenarnya sesuai dengan makna yang melekat 

dalam obyek penelitian, kemudian hasilnya disajikan sebagai 

bahan representasi sesuai dengan bidang kajian. Hal ini sesuai 

dengan kegiatan lapangan yang sudah dilakukan selama 

penelitian, dan selama proses penelitian menggunakan strategi 

observasi partisipatif. Maka, dalam tulisan ini menggunakan 

bentuk penelitian kualtitatif interpretatif dengan strategi observasi 

partisipatif yang mengumpulkan data-data empiris melalui proses 

observasi, wawancara, dokumentasi, pengolahan data, dan 

analisis data. 

Mengingat daerah persebaran kelima subetnis Pakpak yang 

luas, maka diambil satu wilayah persebaran yang dipercaya 

sebagai tempat persebaran kelompok masyarakat inti, yaitu 
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wilayah Kabupaten Pakpak Bharat,9 tempat persebaran kelompok 

subetnis Pakpak Simsim. Keputusan ini diambil setelah melalui 

pertimbangan melihat hasil pengumpulan informasi dari berbagai 

sumber menyatakan bahwa wilayah Kabupaten Pakpak Bharat 

merupakan tempat kelompok subetnis Pakpak yang menjadi 

acuan bagi subetnis Pakpak lainnya dalam hal yang berkaitan 

dengan kebudayaan milik masing-masing subetnis Pakpak. 

Wilayah Kabupaten Pakpak Bharat juga dipercaya sebagai wilayah 

utama persebaran awal kelompok masyarakat etnis Pakpak sejak 

masa lampau, sehingga sering dijadikan acuan dan tolak ukur 

dalam tatanan prosedur kehidupan budaya etnis Pakpak. 

Pernyataan ini ditinjau dari fakta lapangan bahwa di wilayah 

kabupaten Pakpak Bharat ada ditemukan jejak peninggalan 

kehidupan masyarakat Pakpak masa lampau, salah satunya 

berupa artefak batu diukir menjadi berbentuk gajah yang 

ditunggangi manusia, disebut dengan Mejan. Mejan, pada masa 

lampau dijadikan sebagai tempat ritual perabuan jenazah orang  

yang sudah dikremasi,10 penanda kepemilikan wilayah dan asal 

dari suatu marga atau klan dalam masyarakat etnis Pakpak. 

Informasi ini didapat melalui perbincangan dengan beberapa orang 

tua yang pernah melihat langsung keberadaan mejan, pelaku dan 

9 Bahasa Pakpak kuno yang berarti tuntunan atau panutan. 
10 Jenazah orang yang meninggal dalam usia tua ―diatas usia 70 tahun― akan 

diawetkan dengan bantuan garam, kemudian ditempatkan pada tempat khusus. 

Setelah melewati masa waktu dan situasi tertentu akan dilakukan pembakaran 

sampai menjadi abu. 
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saksi hidup peristiwa ritual di mejan, serta pemangku adat marga 

atau klan tertentu dalam masyarakat Pakpak yang dianggap 

sebagai marga asli Pakpak di wilayah Pakpak Simsim. 

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data 

sebanyak mungkin mengenai bahan materi yang dikaji untuk 

digunakan sebagai bahan analisis dan isi deskripsi pada 

kajian. Pada proses ini, didapat data mengenai musik tradisi 

dan bahasa etnis Pakpak, baik berupa data tulisan, audio, 

video, maupun foto. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tahapan-tahapan yang mampu menghasilkan data yang akurat 

terkait dengan objek kajian. Selanjutnya, diuraikan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

1.1. Observasi 

Observasi ke lapangan secara serius telah dimulai sejak 

tahun 2011 di wilayah persebaran penduduk kelompok 

etnis Pakpak di Sumatera Utara dan sekitarnya. Cara 

yang ditempuh adalah dengan berinteraksi langsung di 

dalam kehidupan masyarakat kelompok etnis Pakpak. 

Observasi dilakukan dengan melihat langsung kesenian 

yang ada dalam masyarakat Pakpak, ada kalanya ikut 
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serta langsung pada beberapa peristiwa kesenian berupa 

kêrja adat dalam kebudayaan Pakpak. Pengalaman ini 

banyak didapat karena adanya ikatan wajib kêrja adat 

tertentu melalui silsilah kekeluargaan dengan orang tua 

―ibu― yang sudah pasti berkontribusi dalam 

menempatkan status posisi silsilah dalam keluarga besar. 

Selama proses observasi ini, didapat data mengenai 

persebaran wilayah etnis Pakpak dan kesenian dalam 

kebudayaan masyarakat etnis Pakpak yang dapat 

dijadikan sebagai bahan dasar melakukan kajian 

mengenai musik tradisi etnis Pakpak di Sumatera Utara. 

Kemudian, didapat juga informasi mengenai orang-orang 

yang berkompeten di bidang kajian  musik Pakpak dan 

bisa dijadikan sebagai nara sumber. Setelah mendapat 

informasi, nara sumber ditemui satu persatu untuk 

membuat janji melakukan pendokumentasian ataupun 

wawancara. 

1.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung berdialog dengan 

orang-orang yang kompeten dalam bidang kajian yang 

dapat memberi informasi mengenai materi musik dan 

unsur-unsur pendukung kesenian dalam masyarakat 
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etnis Pakpak yang masih menggunakan persepsi lama/ 

dulu (dijelaskan pada bagian latar belakang). Untuk dapat 

melakukan wawancara pencarian data yang lebih 

mendalam, harus mengikuti kebiasaan yang ada dalam 

kelompok masyarakat di tempat penelitian, dan ada 

kalanya melakukan wawancara dengan cara tanya jawab 

dengan menyediakan pertanyaan yang akan meluas ke 

berbagai topik pembicaraan. Selama melakukan proses 

wawancara, didapat informasi data musik beserta unsur 

pendukungnya dalam kebudayaan masyarakat etnis 

Pakpak. 

Kriteria yang dirancang untuk menunjang hal tersebut 

adalah latar belakang yang dimiliki informan. Kemudian, 

pemilihan tempat dan situasi yang diharapkan menunjang 

untuk mendapatkan suasana yang spontan, tanpa ada 

rekayasa yang merusak orisinalitas informasi yang 

disampaikan. Lokasi pemukiman juga dapat dijadikan 

pertimbangan mengingat pengaruh lokasi yang semakin 

ke pelosok maka data yang dihasilkan berupa materi 

musik yang semakin tinggi potensinya masih persepsi 

lama. 

Informasi yang dikumpulkan berasal dari narasumber 

yang memiliki kompeten, peran dan pengaruh dalam 
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kebudayaan masyarakat etnis Pakpak. Seperti tokoh 

masyarakat, tokoh adat yang biasa disebut Pêrsinabul, 

seniman yang masih aktif ataupun memiliki informasi 

dalam bidang musik Pakpak, pewaris langsung dalam 

menyajikan musik Pakpak, orang yang memiliki 

kemampuan dalam bersastra tutur, orang-orang yang 

pernah menjadi pelaku atau saksi langsung peristiwa 

budaya masyarakat etnis Pakpak. Para nara narasumber: 

Albion Munte, Bogol Bêrutu, Dayo Sinamo, Erah Banurea, 

J. Bêrutu, Kenci Sinamo, Lomian br. Cibêro, Muslim 

Padang, Nursi br. Girsang, O. Bêrutu, P. br. Bêrutu, Potan 

Solin, Resna br. Bêrutu, Semhot Padang, Silon Banurea, 

Suri br. Banurea. 

1.3. Dokumentasi 

Proses dokumentasi dilakukan langsung di lapangan dan 

ditambah dengan data-data yang sudah pernah 

didokumentasikan terlebih dahulu oleh orang lain, 

melalui proses ini didapat data visual dan suara. 

Dokumen-dokumen yang telah terkumpul berupa data 

dalam format tulisan mengenai kesenian etnis Pakpak 

seperti tulisan maupun berupa rekaman suara atau data 

digital. Tulisan yang didapat berupa cerita sejarah, 
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persebaran masyarakat Pakpak, klasifikasi kesenenian 

dalam masyarakat Pakpak dituliskan dalam bentuk buku, 

jurnal, dan artikel bebas. Data visual berupa foto-foto 

para narasumber yang menyajikan musik instrumental 

dan vokal, ada yang mendapat ijin untuk difoto dan ada 

juga yang terpaksa harus mencuri waktu pada saat 

penyajian. Sementara data suara berupa rekaman 

repertoar musik instrumental dan vokal Pakpak, ada yang 

berupa koleksi hasil penelitian, dan ada yang direkam 

langsung seperti nyanyian-nyanyian yang direkam ketika 

berada di luar ruangan seperti ladang. Data video salah 

satu penelitian nyanyian Pakpak yang didapat langsung 

dari salah satu tim peneliti menjadi tambahan untuk 

melengkapi dokumentasi ini. 

Selama melakukan proses pengumpulan data, tidak 

sedikit tantangan dan halangan. Seperti jarak tempuh yang 

mengharuskan memakan banyak waktu di jalan menuju lokasi 

tujuan, kendala cuaca yang yang tidak bisa diprediksi secara 

akurat, kondisi topografi dan lingkungan yang masih 

didominasi perbukitan dan hutan, kondisi tanah yang belum 

stabil sehingga banyak jalan yang rusak, ataupun 

pembangunan jalan yang masih dalam tahap proses belum 

tuntas. Pemandu/ pendamping memiliki peran penting untuk 
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mengatasi kendala dan tantangan selama di lapangan. 

Pemandu ini orang yang banyak mengetahui seluk beluk lokasi 

medan yang di tuju selama di lapangan. Terkadang, ada hal 

yang tertentu yang mengharuskan wawancara interaksi 

langsung dengan narasumber di lakukan di areal perladangan 

maupun pinggir hutan. Tantangan dalam situasi ini adalah 

tidak ada instalasi listrik, dan situasi lingkungan yang sering 

tidak mendukung untuk melakukan perekaman dengan alat 

rekam portable, sering terganggu suara angin yang berhembus 

terlalu kencang, sampai alat peredam noise pada perekam 

tidak berguna. Untuk mengatasi kendala ini, terpaksa data 

tulisan dan foto yang dapat membantu. 

Kondisi masyarakat yang sedikit tertutup dengan orang 

yang tidak dikenal juga menjadi tantangan tersendiri. Selama 

di lapangan, diharuskan mampu membangun komunikasi 

yang sangat baik dan harus mengetahui kode etik berkunjung 

ke ―Lêbbuh Kalak Sideban‖.11 Peran pemandu sangat penting 

dalam masalah ini, harus bisa menjadi perantara ataupun 

mediator antara peneliti dan nara sumber. Tantangan-

tantangan di atas semakin besar lagi ketika dihadapkan pada 

masalah finansial, membutuhkan biaya yang tidak sedikit 

untuk memenuhi kebutuhan di lapangan. Cara mengatasi 

11
 Tempat atau kampung orang lain. 
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masalah ini adalah dengan berusaha berhemat, dan 

menggunakan peralatan lapangan yang efisien. 

2. Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan diseleksi/ dikelompokan 

berdasarkan kriteria yang dijadikan sebagai acuan dalam 

usaha untuk analisis dan mendukung pencarian jawaban dari 

rumusan masalah, diantaranya adalah jenis kategori musik, 

ukuran frekwensi, pelarasaan musik, dan lain-lain. Melalui 

tahapan ini dapat membantu dalam membahas objek kajian 

secara mendalam dan lebih terperinci. 

3. Analisis Data

Tahapan analisis dilakukan terhadap data-data yang 

didapat dari seluruh proses usaha penelitian lapangan dan 

pembahasan mengenai objek kajian, menggunakan analisis 

tekstual dan kontekstual. Analisis tekstual dilakukan dengan 

mengkaji secara musikal dari sajian-sajian nyanyian Pakpak, 

analisis kontekstual dilakukan dengan mengkaji wacana-

wacana yang mendorong terjadinya sajian nyanyian Pakpak. 

Hasil analisis berupa deskriptif interpretif, yang didasarkan 

atas data kualitatif yang telah dipilih dan dipilah, dirumuskan 

berdasar temuan-temuan yang didapat dalam menganalisis 
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data. Melalui tahapan proses ini, mampu menjawab rumusan 

permasalahan yang telah dirancang. Analisis data dilakukan 

dengan analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema 

budaya. 

4. Kesimpulan

Data yang telah dianalisis dan dirumuskan berdasarkan 

kategori masing-masing pada akhirnya diambil kesimpulan 

sebagai jawaban atas rumusan  masalah, yaitu hal-hal yang 

berkaitan dan memiliki peran dasar di dalam naynyian etnis 

Pakpak Simsim. 

H. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, sistematika 

penulisan disusun sebagai berikut. 

Bab I berisi uraian pendahuluan, yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritis, metodologi penelitian, sistematika 

penulisan. 

Bab II berisi deskripsi mengenai konsep, yaitu mêrênde dalam 

masyarakat Pakpak, Nangên, Tangis Milangi, Odong-dong, 

Mêndedah. Selanjutnya, deskripsi mengenai teknik utama dalam 
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nyanyian Pakpak, Urgut, Lenggang, Mbernêng. Kemudian, sistem 

nada  nyanyian Pakpak. 

Bab III berisi deskripsi mengenai perilaku yang terdapat di 

dalam nyanyian Pakpak terdiri atas perilaku fisik, perilaku sosial, 

dan perilaku verbal. 

Bab IV, berisi deskripsi mengenai wujud nyanyian Pakpak 

sebagai bentuk konkret dari hasil perilaku dengan melihat sajian 

nyanyian Pakpak yang terdiri atas deskripsi repertoar nyanyian, 

dan dianalisis dengan melihat pola melodi, pola rhythm, jarak 

nada untuk melihat struktur dan bentuk nyanyian Pakpak. 

Bab V, berisi uraian penutup berupa simpulan dari hasil 

analisis data dan fakta lapangan yang ada pada semua bagian 

bab. 
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BAB II 

KONSEP MUSIK DALAM NYANYIAN PAKPAK 
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BAB III 

PERILAKU PENYAJI NYANYIAN PAKPAK 
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BAB IV 

WUJUD NYANYIAN PAKPAK 
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BAB V 

PENUTUP 

Setelah melalui tahapan-tahapan yang sedemikian rupa, 

sampailah pada bagian penutup untuk menarik kesimpulan. Pada 

bagian bab ini mendeskripsikan kesimpulan dari semua proses 

yang telah dilakukan, dan diambil dengan menggunakan arah 

fokus menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah. Jawaban atas rumusan pertanyaan tersebut 

diuraikan dalam deskripsi sebagai berikut. 

Masyarakat Pakpak mengkonsepsi nyanyian sebagai musik 

adalah sebagai suatu peristiwa yang harus melihat konteks 

situasi, waktu dan tempat. Persepsi norma adat istiadat menjadi 

titik penting dalam konsep musik di nyanyian Pakpak, tidak bisa 

bernyanyi di semua situasi, waktu dan tempat, dan tidak bisa 

bernyanyi jika ada hubungan pêrbayon.1 Hal ini menjadi 

kesepakatan yang dianggap sebagai nilai-nilai tradisi dalam 

masyarakat Pakpak. Nilai-nilai tradisi membentuk persepsi 

masyarakat Pakpak dalam memandang nyanyian sebagai musik, 

bernyanyi harus melihat nilai-nilai tradisi yang terdapat dalam 

masyarakat Pakpak. Jika harus bernyanyi, ada Nangên pada 

waktu mêrsukut-sukutên, ada Tangis milangi pada waktu 

1 Hubungan kekerabatan dengan pasangan dari saudara ipar. 
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mengungkapkan perasaan, dan Odong-odong pada waktu meratapi 

nasib di hutan rimba saat menyadap getah kemenyan. Kemudian, 

ada nyanyian ketika mêndedah untuk mengantar anak-anak tidur. 

Nilai-nilai tradisi dalam masyarakat Pakpak dijadikan sebagai 

konteks yang penting ketika memandang nyanyian sebagai musik, 

ukuran kelayakan nyanyian sebagai sajian musik, dan ukuran 

keindahan nyanyian sebagai musik. Nilai-nilai tradisi sebagai 

bentuk fenomena budaya dalam masyarakat Pakpak dijadikan 

perspektif yang membentuk persepsi masyarakat Pakpak dalam 

memandang nyanyian sebagai musik. Maka, konteks yang bersifat 

nilai tradisi menjadi bagian dari konsep musik di dalam nyanyian 

Pakpak. Masyarakat Pakpak merefleksikan konsep tersebut 

sebagai tolak ukur dalam menyajikan nyanyian Pakpak, serta 

memberikan identitas di dalam nyanyian Pakpak. Maka, nyanyian 

Pakpak bukan lagi sekedar peristiwa bunyi, tetapi sudah 

mencakup peristiwa budaya. 

Ketika seorang penyanyi mampu menyajikan nyanyian 

Pakpak dengan baik, maka masyarakat Pakpak menempatkan dan 

memberikan orang tersebut status sebagai seorang yang spesialis 

atau profesional. Status tersebut diberikan sebagai penghargaan 

dan penghormatan yang cukup tinggi atas kemampuan yang 

dimiliki. Karena, tidak semua orang memiliki kemampuan 

tersebut. Tetapi, di sisi lain, penyanyi juga memiliki status yang 
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sama dengan individu lainnya sebagai masyarakat biasa, harus 

mengikuti dan mematuhi semua kebiasaan adat istiadat yang 

menjadi nilai tradisi dalam masyarakat Pakpak. Karena, penyanyi 

juga merupakan bagian dari kelompok masyarakat Pakpak. 

Bunyi sebagai wujud konkret dari perilaku yang didasari 

konsep memandang musik dalam masyarakat Pakpak bisa dilihat 

dari nyanyian-nyanyian Pakpak, ada Nangên sebagai nyanyian 

dalam konteks untuk menyajikan cerita atau satra tutur yang 

boleh disajikan untuk khalayak umum, ada Tangis milangi sebagai 

nyanyian dalam konteks mengungkapkan perasaan, ada Odong-

odong sebagai nyanyian dalam konteks mengungkapkan perasaan 

dan meratapi tragedi dalam hidup penyaji, dan ada Orih-orih, 

Mong-mong, Iya-iya sebagai nyanyian dalam konteks mengantar 

tidur anak-anak. 

Melihat dari segi musikal, ekspresi nyanyian Pakpak 

terbentuk dari makna kata yang dalam teks nyanyian dan 

didukung dengan penggunaan teknik utama dalam nyanyian 

Pakpak, yaitu Urgut, Lenggang, dan Mbernêng. Ada terbangun 

kesamaan persepsi dan disepakati sebagai gambaran ekspresi 

emosional dalam nyanyian, ekspresi tersebut berupa ungkapan 

perasaan marah, sedih, bahagia, bujukan atau rayuan, dan 

curahan kasih sayang. Bahasa Pakpak dalam teks nyanyian juga 

memiliki peran yang penting, karena, semua nyanyian Pakpak 



134 

bersifat logogenic, mengutamakan garapan teks dari pada melodi. 

Jadi, dengan mengetahui makna dalam tiap teks sajian, dapat 

memberikan pemahaman dalam menilai rasa dan ekspresi di 

dalam nyanyian Pakpak. Ungkapan perasaan disampaikan dalam 

teks dan konteks, dan didukung dengan penggunaan teknik 

utama dalam nyanyian Pakpak dengan sendirinya akan 

membangun komposisi nyanyian secara utuh. 

Nyanyian Pakpak tampaknya mampu membangun sistem 

sendiri dalam hal pencapaian nada yang dijadikan sebagai olah 

bunyi untuk semua nyanyian yang disajikan. Jika dilihat dari 

nada yang dapat dideteksi dalam nyanyian, terkadang tidak 

terdapat rangkaian nada lengkap satu siklus seperti dalam 

instrumen, tetapi sudah bisa digunakan untuk menyajikan 

nyanyian secara penuh atau komposisi utuh. Kemudian, jarak 

nada yang dihasilkan membentuk pola yang berbeda dalam setiap 

nyanyian, beda emosi atau ekspresi yang ingin ditonjolkan, maka 

nada yang dihasilkan juga berbeda dari nyanyian yang lain. Jarak 

ini juga tidak sama seperti yang terdapat pada sistem nada di 

instrumen musik Pakpak, akan selalu ditentukan sesuai ekspresi 

emosi penyaji, dan itu semua sah. 

Pembentukan pola melodi dan ritem nyanyian Pakpak sangat 

dipengaruhi usaha pengolahan kata atau suku kata dalam teks 

nyanyian dan penggunaan teknik utama sebagai usaha 
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menegaskan ekspresi dalam nyanyian. Teknik  atau cara olah 

bunyi dalam nyanyian Pakpak akan menghasilkan motif.  Motif ini 

akan membentuk pola yang dapat dilihat dalam bagian pola 

melodi, dan pola rhythm. Jarak nada muncul dari usaha 

pemilihan nada yang dianggap tepat untuk mengekspresikan 

perasaan dan makna kata, legato muncul pada saat ada naik 

turun nada dalam suku kata atau kata. Improvisasi dengan 

pengurangan atau penambahan kata atau suku kata dalam teks 

akan berdampak pada perubahan atau pengembangan pola melodi 

dan ritem. Dinamika musikal dalam nyanyian Pakpak ditandai 

dengan ekspresi yang sangat kaya, biasanya bertujuan untuk 

memberikan “identitas” dan menegaskan kesan yang emosional. 

Legato dalam nyanyian Pakpak sering diartikan sebagai Cengkok, 

bertujuan sebagai usaha untuk menyesuaikan dialek bahasa 

Pakpak dan menegaskan ekspresi yang emosional. Membangun 

karakter ekspresi dalam nyanyian Pakpak harus memahami 

makna “tersurat dan tersirat” pada kata ketika mengolah kata 

dalam teks sajian, lalu didukung dengan penggunaan utama 

nyanyian Pakpak untuk menegaskan karakter nyanyian. 

Penyaji nyanyian Pakpak didominasi orang-orang yang sudah 

dewasa, dan tidak harus ahli bermain instrumen musik Pakpak. 

Ada sikap tubuh dalam menyajikan nyanyian Pakpak yang turut 

memberikan ciri dan dianggap sebagai bagian dari kelayakan dari 
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sebuah sajian. Ketika menyajikan Nangên, penyaji mengenakan 

sarung, mengambil sikap tubuh duduk sambil memposisikan 

kedua kaki ke depan dan salah satu kaki ditopang di atas kaki 

yang lain. Ketika menyajikan Tangis Milangi, penyaji mengenakan 

sarung, mengambil sikap tubuh duduk dengan melipat kaki 

sampai kedua lutut berada di depan dada. Ketika menyajikan 

Odong-odong, penyaji menyajikan di dalam hutan pada waktu sore 

hari ketika menyadap getah kemenyan, sajian akan dilakukan 

ketika berada di atas pohon kemenyan dengan sikap tubuh berdiri 

di atas tumpuan yang dibuat pada batang kayu kemenyan yang 

akan diambil getahnya. Ketika menyajikan nyanyian Mêndedah 

untuk menghantar tidur anak-anak, penyaji menempatkan si anak 

di pengkuan dan mengambil sikap tubuh berdiri sambil 

mengayun-ayun anak yang di pangkuan atau sikap tubuh duduk 

ketika menyajikan nyanyian. Nyanyian akan terus disajikan 

sampai tujuan tercapai. Jika belum tercapai, sajian yang sama 

diulang-ulang atau menyajikan repertoar yang berbeda. 

Salah satu yang cukup menarik dalam konteks nyanyian 

Pakpak adalah, posisi penyaji dan pendengar adalah sejajar, 

dibutuhkan kebijaksanaan kedua belah pihak dalam menyikapi 

sajian nyanyian tersebut. Ketika seorang penyaji akan menyajikan 

nyanyian, di sekitar tempat penyajian ada orang yang terikat 

silsilah Pêrbayon, maka salah satu ―penyaji atau pendengar― 
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harus pergi dari tempat tersebut. Selain karena Pêrbayon, faktor 

saling mengerti dan menghormati perasaan orang lain juga turut 

menunjukkan posisi kesejajaran antara penyaji dan pendengar, ini 

biasa dilihat pada penyajian nyanyian Odong-odong. Jika di 

sekitar tempat penyajian Odong-odong ada orang lain, maka akan 

diberi tanda bahwa ada orang lain di sekitar. Namun jika nyanyian 

terus disajikan, maka si pendengar yang memilih pergi menjauh 

dari tempatnya semula. Penyaji diberikan kesempatan untuk 

melepaskan ungkapan perasaannya tanpa merasa terganggu. 

Melihat realita, fakta, dan data yang ada dari semua 

pembahasan, maka dapat dikatakan bahwa nyanyian Pakpak 

berfungsi sebagai ungkapan perasaan, hiburan, penyampai pesan 

dan kesan, dan cerita atau refleksi. Ada kebiasaan bagi sebagian 

orang dalam masyarakat Pakpak menggunakan nyanyian untuk 

menyampaikan perasaan yang ada di dalam hati, karena nyanyian 

dianggap dapat mengakomodir kebutuhan yang bersifat 

emosional, dan memiliki sifat estetis sekaligus memiliki identitas 

budaya Pakpak di dalamnya. Maka dengan begitu, bernyanyi 

harus dijiwai dengan penuh penghayatan rasa. Karena nyanyian 

merupakan ungkapan rasa, hiburan, penyampai pesan dan kesan 

dan bercerita, maka harus ditata dan disajikan sebaik dan seindah 

mungkin ―sesuai dengan persepsi dan kemampuan penyaji― agar 

dapat memenuhi kebutuhan yang hendak dicapai dalam 



138 

menyajikan nyanyian. Nyanyian Pakpak dianggap mampu 

mengakomodir kebutuhan olah bunyi dengan tetap melekatkan 

budaya dalam masyarakat Pakpak, maka nyanyian menjadi salah 

satu pilihan cara terbaik untuk mengolah bunyi selain pada 

instrumen musik Pakpak. 

Nyanyian Pakpak dianggap mampu menyampaikan pesan 

terdalam ―tersurat dan tersirat― secara utuh sesuai tujuan dari 

penyaji, dengan cara dan teknik yang sedemikian rupa, maka 

nyanyian dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk masalah 

perasaan secara keseluruhan. Ketika merasa sedih dan dalam 

kesunyian, nyanyian dapat dijadikan sebagai tempat 

menumpahkan semua perasaan dan sekaligus berbicara pada diri 

sendiri untuk tujuan refleksi diri. Nyanyian dijadikan sebagai 

media ungkapan perasaan sekaligus sebagai hiburan untuk 

sejenak menghilangkan kesunyian ataupun kesedihan. 

Ketika hendak menyampaikan pesan dan kesan, dianggap 

lebih pantas melalui nyanyian, karena mengandung unsur 

keindahan dan nilai budaya dalam masyarakat Pakpak. Pesan dan 

kesan yang terdalam akan tersampaikan dengan baik jika 

nyanyian sudah disajikan dengan baik. Keindahan di sini 

berbicara mengenai persepsi terhadap nyanyian berdasarkan 

pengalaman individu yang diatur melalui nilai-nilai tradisi yang 

berlaku dan disepakat dalam masyarakat Pakpak. Ketika hendak 
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menyampaikan cerita yang mungkin dapat bermanfaat baik untuk 

orang lain atau diri sendiri, harus ada nyanyian Pakpak dan 

nyanyian akan dianggap baik jika sudah memenuhi unsur budaya 

dalam tradisi masyarakat Pakpak. Baik di sini dapat dikatakan 

sebagai kata lain untuk kemantapan atau keindahan. Rangkaian 

peristiwa yang sudah dijelaskan secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa nyanyian bagi masyarakat Pakpak berada 

pada posisi sebagai efek dari rangkaian peristiwa budaya dalam 

masyarakat Pakpak, dan sebagai solusi untuk menangani masalah 

yang berkaitan dengan emosional pada individu. 

Maka dengan begitu, nyanyian menjadi seperti efek 

berperilaku sekaligus solusi bersikap bagi masyarakat Pakpak 

dalam mengatasi tantangan di dalam hidup sejak jaman dulu. 

Secara tidak langsung, nyanyian adalah efek dari rangkaian 

peristiwa budaya masyarakat Pakpak. Peristiwa budaya sebagai 

konteks dalam nyanyian Pakpak. Solusi bersikap juga menjadi hal 

yang terjadi bersamaan di dalam peristiwa budaya, karena nilai-

nilai tradisi yang terdapat dan disepakati dalam msyarakat Pakpak 

memberikan ukuran untuk kemantapan pilihan dalam menyikapi 

nyanyian, peristiwa budaya sebagai pembentuk persepsi 

masyarakat Pakpak dalam menyikapi nyanyian. Masyarakat 

Pakpak memilih nyanyian sebagai salah satu cara untuk mengolah 

bunyi tanpa harus melepas nilai tradisi dalam budaya masyarakat 
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Pakpak. Nyanyian Pakpak Simsim adalah salah satu bentuk 

kearifan lokal dalam masyarakat Pakpak di Sumatera Utara. 
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GLOSARIUM 

Ari : Hari, atau bisa juga merujuk pada matahari. 

Arnia : Jaman dahulu, masa lampau. 

Bêrru : Perempuan, anak perempuan, identitas 

sebelum penyebutan marga untuk perempuan. 

Bharat : Tuntunan, panutan. 

Cengkok : Naik turun bunyi atau nada ketika melafalkan 

kata atau suku kata. 

Ênde : Nyanyian. 

Hanjar : Pelan, lambat, hati-hati. 

Kade-kade : Sebutan untuk tiap hubungan silsilah dalam 

kekerabatan. 

Kalak : Orang, manusia. 

Kêmenjên : Kemenyan. 

Kêrja : Prosesi. 

Legato : Naik turun bunyi atau nada. 

Lenggang : Teknik utama musik Pakpak yang berisi 

dinamik dan tempo. 

Logogenic : Komposisi musik yang mengutamakan garapan 

teks dari pada melodi. 

Mbalang : Hilang, lenyap. 
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Mbernêng : Teknik utama musik Pakpak yang berisi dialek 

dan aksen. 

Mejan : Tempat kremasi abu jenazah orang Pakpak, 

terbuat batu yang diukur menyerupai manusia 

menunggangi gajah menghadap kea rah Timur. 

Mêndedah : Mengasuh, menjaga. 

Mêlumang : Yatim piatu. 

Mêranak : Memiliki anak, berkembang biak. 

Mêrbunga : Memilki bunga, tahap perkembangan 

tumbuhan buah dan bunga. 

Milangi : Menyebutkan satu persatu. 

Mpung : Orang yang sudah tua atau lanjut usia, Kakek 

atau Nenek. 

Omak/ inang : Ibu. 

Nangen : Cerita yang dinyanyikan, atau nyanyian dalam 

cerita. 

Ndor : Cepat, bergegas. 

Neur : Kelapa. 

Nggang : Bunyi yang keras. 

Nggoling : Bergulir, bergeser dengan cara berguling. 

Pêrbayon : Hubungan kekerabatan dengan pasangan dari 

saudara ipar. 

Sijahe : Menikah (untuk perempuan). 
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Suak : Sub grup dalam etnis Pakpak. 

Sukut-sukutên : Mendongeng, bercerita. 

Tangis : Menangis, atau tangisan. 

Urgut : Teknik utama musik Pakpak yang berisi unsur 

hias dan menunjukkan kualitas olah bunyi. 
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